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PSS SLEMAN VS BALI UNITED

Momen Unjuk Kualitas
BANDUNG (KR)- Misi

sulit bakal dihadapi PSS

Sleman untuk mengaman-

kan tiket semifinal Piala

Menpora 2021. ‘Laskar Sem-

bada’akan menghadapi Bali

United pada babak delapan

besar di Stadion Si Jalak

Harupat, Soreang, Kabupa-

ten Bandung, Senin (12/4)

malam ini. 

PSS lolos ke babak dela-

pan besar dengan rekor

yang mentereng ketim-

bang Bali United. PSS

tampil sebagai juara Grup

C dengan koleksi tujuh

poin, sementara Bali Uni-

ted menjadi runner up

Grup D, namun begitu laga

kontra Bali United

dinilai bakal jadi la-

ga yang sulit bagi

PSS. 

Hal tersebut su-

dah diakui pelatih

PSS, Dejan Antonic.

Ia menilai, Bali United tim

yang kuat dengan kompo-

sisi pemain berkualitas.

‘Serdadu Tridatu’ dihuni

banyak pemain dengan la-

bel bintang, terlebih mere-

ka adalah juara Liga 1

2019. “Bali United tim

yang kuat, mereka punya

banyak pemain bintang,”

kata Dejan Antonic. 

Laga ini, momen penting

bagi Dejan Antonic dan

skuad untuk unjuk kuali-

tas. Mengingat hasil laga

di penyisihan Grup C dini-

lai banyak pihak belum

maksimal. PSS kalah 1-2

di tangan Madura United,

imbang di tangan Persela

dan menang tipis atas

Persik Kediri dan

Persebaya Surabaya. 

Permainan PSS yang

dinilai belum maksimal

membuat nama Dejan pun

tak lepas dari sorotan.

Bahkan tagar #DejanOut

sempat heboh di media

sosial. Kemenangan di laga

melawan Bali United bisa

jadi salah satu pembuktian

kualitas pelatih asal Serbia

tersebut. “Anak-anak pu-

nya semangat, lawan sia-

papun mereka siap,” sam-

bung Dejan. 

Tim pelatih pun telah

menyiapkan pemain se-

baik mungkin untuk laga

melawan Bali United.

Setelah mendapatkan sun-

tikan vaksin kedua, para

pemain menjalani sesi la-

tihan intensif selama tiga

hari yang terfokus pada

pengembalian kondisi dan

latihan strategi

menghadapi

Persebaya. 

PSS pun telah siap

untuk menjalani duel

melawan Bali

United. PSS merasa

lebih senang dengan tak

dalam posisi diunggulkan.

“Melawan Bali United,

mungkin semua orang

mengunggulkan mereka,

tidak apa-apa. Itu justru

jadi motivasi buat kami.

Mudah-mudahan hasilnya

maksimal dan kami lolos

ke semifinal,” ujar Danang

Suryadi, pelatih fisik PSS. 

Menghadapi Bali Uni-

ted, Dejan mungkin tak

akan banyak melakukan

perubahan dari skeman

menghadapi Persebaya

Surabaya. Arsyad Yusgian-

toro mungkin dimainkan

di posisi terdepan. Ia akan

ditopang Nico Veles, Irfan

Bachdim dan Irfan Jaya.

Wahyu Sukarta dan Kim

Kurniawan akan berperan

memperkuat lini tengah

untuk membantu serang-

an sekaligus memperkuat

pertahanan.  (Yud)-f

RAKERKOT KONI YOGYA

Target Juara Umum Porda
YOGYA (KR) - Predikat juara umum

Pekan Olahraga Daerah (Porda) DIY

menjadi target utama Komite Olahraga

Nasional Indonesia (KONI) Kota

Yogyakarta pada tahun 2022 mendatang.

Hal ini ditegaskan dalam Rapat Kerja

Kota (Rakerkot) KONI Yogya di Ruang

Bima, Balikota Yogyakarta, Minggu (11/4).

Ketua Umum (Ketum) KONI Kota

Yogyakarta, Aji Karnanto SE MM menga-

takan,  mulai tahun ini sejumlah program

telah disiapkan dan diharapkan menun-

jang keinginan tersebut. Salah satu pro-

gram ketja tahun 2021 adalah Pemusatan

Latihan Kota (Puslatkot) yang dimulai

Juli mendatang. “ Insyaallah, semua atlet

cita-citanya kan menjadi juara, jadi kami

siap mendukung mereka karena kami ju-

ga bertekad menjadi juara umum di Porda

mendatang,” tegasnya.

Dengan mengusung tema Rakerkot

‘Konsolidasi Organisasi Menuju Prestasi

Tinggi’, Aji mendorong semua organisasi

cabor anggota KONI Kota Yogyakarta un-

tuk bersama-sama mendukung dan men-

dorong cita-cita tersebut. “Kalau organisa-

si cabor baik, Insyaallah prestasinya juga

mengikuti baik,” tandasnya.

Dukungan untuk meningkatkan

prestasi juga diungkapkan Ketum KONI

DIY, Prof Dr Djoko Pekik Irianto MKes

AIFO. Menurutnya, target juara umum di

Porda DIY memang sudah seyogianya di-

canangkan semua daerah guna memacu

semangat atlet. Hanya saja, dirinya juga

berpesan agar target juara umum Porda

ini sebagai ujung dari pembinaan atau ci-

ta-cita prestasi mereka. “Prestasi terbaik

harus menjadi target utama, tapi jangan

hanya berhenti di level Porda saja. Dorong

atlet Kota Yogyakarta untuk bisa menjadi

atlet andalan DIY yang tampil di PON,

atau bahkan masuk atlet level nasional

untuk mewakili Indonesia dia ajang SEA

Games, Asian Games atau bahkan

Olimpiade,” katanya.

Kadisdikpora Kota Yogya, Budi Santosa

Asrosi SE MSi mewakili Walikota

Yogyakarta menegaskan kesiapan

Pemerintah Kota Yogyakarta untuk men-

dukung olahraga Kota Yogya bisa terus

berprestasi. “Kami siap mendukung capa-

ian prestasi tersebut,” tegasnya.

Pihaknya berpesan kepada semua pe-

serta Rakerkot untuk bersama-sama de-

ngan KONI Kota Yogyakarta meren-

canakan program tahunan untuk pembi-

naan atlet. (Hit)-f

BANTUL (KR) - Setiap

olahragawan, termasuk

karateka harus menjun-

jung tinggi nilai-nilai

sportivitas dalam upaya

meraih prestasi. Tidak

boleh prestasi dicapai de-

ngan mengabaikan sportiv-

itas. Selain itu, setiap

karateka tidak boleh

kendur dalam berlatih un-

tuk mengasah kemam-

puan, baik saat pertan-

dingan eksebisi maupun

pertandingan resmi.

Demikian disampaikan

Ketua Umum Gojukai DIY

Kompol (Purn) H Bambang

Priyana SH, Minggu (11/4)

pagi di Dojo Pendowo Can-

den, Jetis, Bantul dalam

acara kenaikan sabuk dan

pengalungan medali ke-

juaraan. Acara diikuti 60

karateka yang tergabung

dalam Gojukai DIY, diha-

diri Sensei Sarjana, Sensei

Hendra Saputro dan para

wali karateka. “Hasil

apapun tidak akan lepas

dari proses latihan yang di-

jalani secara serius,” kata

Bambang Priyana.

Kenaikan tingkat sabuk

dari putih ke kuning, ku-

ning ke merah dan hitam

dilakukan secara berjen-

jang sesuai kemampuan

dan klasifikasi masing-ma-

sing karateka. Sedangkan

pengalungan medali ke-

juaraan beserta sertifikat-

nya diberikan kepada para

karateka yang baru-baru

ini meraih prestasi tingkat

nasional. Mereka terjun di

Kejuaraan Gubernur Lam-

pung, Kejuaraan Nasional

Esa Unggul Cup 2, dan

SBY Cup XVII yang ber-

langsung secara bersama-

an pada akhir Maret 2021,

secara virtual.

Bambang Priyana me-

nyampaikan para karateka

yang tergabung di tim

Gojukai DIY mampu me-

nunjukkan prestasi ‘luar

biasa’ karena meraih me-

dali emas, bahkan juga ke-

luar sebagai juara umum.

Di kejuaraan Gubernur

Lampung, Tim Gojukai

DIY menurunkan 9 karate-

ka dan berhasil meraih 3

emas, 1 perak, dan 1 pe-

runggu, sekaligus tampil

sebagai juara umum II dari

53 kontingen.

Tiga emas dipersembah-

kan Darren John Worang P

Prakoso, Sensei Hendro

Saputro, dan Sensei Sar-

jana. Perak dipersembah-

kan Chatelea Denazahra,

dan perunggu oleh Oktavia

Salma Adila. Sementara di

kejuaraan Esa Unggul

Cup2, Tim Gojukai DIY

memperoleh 1 emas (Dar-

ren John Worang P Pra-

koso), 1 perak (Chatalea

Dena) dan 5 medali emas

di kelas festival.       (Hrd)-f

TIM GOJUKAI DIY RAIH PRESTASI

Terima Medali dan Sertifikat Kejuaraan

‘COACHING CLINIC’ FORKI SLEMAN

Hadirkan Mantan Atlet Nasional 
MUKERDA PENGDA PBSI DIY

Pengesahan Tatib dan Program Kerja
SLEMAN (KR) - Ketua umum

(Ketum) KONI DIY Prof Dr Djoko

Pekik Irianto MKes AIFO membuka

Musyawarah Kerja Daerah (Muker-

da) Pengda PBSI DIY tahun 2021. Pe-

nyelenggaraan Mukerda  dilangsung-

kan di Kopi NíJongke Jalan Pawiro

Sudiyono, Sendangadi, Mlati, Sleman,

Sabtu (10/4). Pembukaan Mukerda di-

tandai dengan penyerahan buku

AD/ART PBSI oleh Ketum PBSI DIY

Drs H Suhartono MM kepada perwa-

kilan Pengkab/Pengkot PBSI se DIY. 

Setelah break diteruskan sidang

pleno yang dipimpin Sekum Pengda

PBSI DIY Sukiman Hadiwidjojo.

Sidang pleno di antaranya membahas

pengesahan tata tertib (tatib) dan jad-

wal acara, laporan kegiatan tahunan

serta program kerja  bidang kesekre-

tariatan, organisasi, keuangan, bin-

pres, pertandingan dan perwasitan.

Selain itu juga dikupas mengenai up-

date peraturan khusus/teknis cabor

bulutangkis Porda DIY tahun 2022.

“Saya sangat mengapresiasi

Pengda PBSI DIY yang telah menye-

lenggarakan Mukerda ini. Saya

berharap mudah-mudahan program

yang dibahas dapat menghasilkan

prestasi tingkat nasional maupun in-

ternasional, sehingga ke depannya

perbulutangkisan di DIY bisa kem-

bali berjaya,” kata Djoko Pekik.

Sementara Ketum Pengda PBSI

DIY Drs Suhartono MM mengatakan,

Mukerda PBSI DIY kali ini dihadiri

42 orang, terdiri pengurus PBSI DIY

28 orang, ketua/utusan PBSI

Kabupaten/Kota se-DIY  masing-ma-

sing 5 orang, KONI DIY (1), Pimpinan

PT Djarum Kudus dan dan undangan

lainnya. “Tujuan mukerda me-

laporkan pelaksanaan program kerja

dan laporan keuangan tahun ber-

jalan. Selain itu, membahas dan

memutuskan rencana program kerja

tahunan. Yang tak kalah penting, pe-

ningkatan koordinasi antara pengu-

rus PBSI DIY dan pengurus PBSI

Kabupaten/Kota se DIY, membahas

dan memutuskan segala permasalah-

an yang menyangkut status keang-

gotaan,” beber Suhartono.         (Rar)-f

KR-Abrar

Para peserta  Mukerda PBSI DIY 2021 bersama  Djoko Pekik (duduk no

3 kiri) dan Ketum PBSI DIY

Live Indosiar, Senin (12/4), Pukul 20.30 WIB

SLEMAN (KR) - Federasi Olahraga

Karate-Do (Forki) Kabupaten Sleman

menggelar Coaching Clinic dengan meng-

hadirkan mantan atlet nasional dan

peraih medali perunggu kejuaraan dunia

karate WKF tahun 1994, Jhony Sihotang

pada Sabtu (10/4) di  Sport Hall Gatot

Soebroto, Kampus 2 UPN Veteran

Yogyakarta 

Selain sebagai mantan atlet dan juara

internasional, Jhony Sihotang adalah

Binpres Pengurus Pusat (PP) Akademi

Seni Beladiri Karate Indonesia (ASKI) ser-

ta Dewan Guru PP ASKI. Coaching Clinic

diikuti oleh 32 Peserta dari 8 perguruan

Karate se kabupaten Sleman yaitu

Gojukai, Inkai, Inkado, Inkanas, Lemkari,

Kala Hitam, Shokaido dan Shiroite serta

peserta tamu dari BKC Banyumas. 

Ketua Umum Pengkab Forki Sleman,

Edwi Arief Sosiawan di sela acara

menyampaikan, Jhony Sihotang mem-

berikan materi mulai kihon dasar beserta

filosofi setiap teknik, serta basic kata dan

kumite pertandingan. 

“Kegiatan Coaching Clinic bersama

Jhony Sihotang merupakan implementasi

program kerja Forki Sleman tahun 2021

yang terdiri dari Train with Legend, Train

with Master dan Train with Idol. Train

with Legend dan train with Idol sudah di-

laksanakan tahun 2020 dengan meng-

hadirkan Omita Olga Ompi sebagai legen-

da dan Krisda Putri atlet kata nasional se-

bagai idol,” tegas Edwi. 

Pada tahun 2021 baru dapat dilak-

sanakan Train with Master yaitu berlatih

bersama mantan atlet nasional, juara in-

ternasional dan masih aktif melatih.

Kabid Binpres Forki Sleman, Angga

Firman menambahkan, kegiatan tersebut

bermanfaat untuk meningkatkan kapasi-

tas atlet Forki Sleman dan atlet perguru-

an anggota Forki Sleman untuk lebih

menyempurnakan teknik mereka baik

teknik Kata dan Kumite. Salah satu keis-

timewaan dari narasumber adalah teknik

budo Karate yang menjadi kompetensi

dari Jhony Sihotang, sehingga para atlet

lebih memahami setiap gerakan yang di-

lakukan selama pertandingan.

Selain materi tentang teknik Kihon dan

bertanding, Jhony Sihotang Sensei juga

memberikan teknik beladiri praktis untuk

membekali para peserta dalam meng-

hadapi pertarungan di jalanan.      (Yud)-f

KR-Haryadi

H Bambang Priyana SH, menyerahkan medali dan

sertifikat kejuaraan.


